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ABSTRACT

The research population is taken from 110 teaclwdr®angudi
Luhur Institution, which are Pangudi Luhur 1, 2ef@mentery schools,
Pangudi Luhur “ Bintang Laut” Junior High School,nd Pangudi
Luhur “Santo Yosef’ Senior High School. The sampis 50
teachers, which is taken through proportional ctustrandom
sampling. The samples are 50 teachers, which ientathrough
proportional cluster random sampling. The writeegghe validity and
reliability questionnaire test in collecting datdhe data processing
uses product moment correlation and double coriehatwhich is
processed by SPSS 12,00 program.

The analytical results show that: (1) The r tesKtshows that the
average of r is 0,431 with r table 0,297, (2) Testtresult of r average
to X; shows that 0,471 with r table 0,297, thereforadhie a positive
and significant partially relation between thg and X% variable. (3)
The result of F average is 7, 455 since the siggtibn less then 5
percent therefore there is a positive and signiftaalation between X
and X variable with Y.(4) The result of the r test fbe tcoefficient
correlation X and Y is 0,431.The t test for the coefficient elation
X, and Y is 0,471 therefore there is a closer relahtip between the
working motivation and the teachers performance.

Keywords. democratic leadership style, working motivatie®@achers
performance.

LATAR BELAKANG
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktoduksd yang

memberikan sumbangan besar terhadap usaha pencdpmian suatu lembaga
pendidikan. Implementasi tugas guru dalam sekolabelkariannya merupakan
suatu manifestasi positif dalam berbagai bidangyyaaa dalam sekolah di mana
unsur manusia sebagai salah satu asset pentingigsagiamenjadi motor penggerak
putaran roda organisasi yang memiliki kontribusrhaéelap perkembangan
organisasi di masa yang akan datang.

Hubungan Gaya Kepemimpinan Demokratis dan ... (Sutarno & Mugiyanto A.) 27



Masalah produktivitas dalam operasional organigdak saja berhubungan
dengan hal klasik upah dan gaji, tetapi merupalesgalan manajemen Sumber
Daya Manusia yang implementasinya berakibat padadgulan pegawai dalam
dimensi yang luas sehingga menekankan akan perlwigtem manajemen
penilaian prestasi kerja yang nantinya digunakatukumenilai bagaimana guru-
guru melakukan pekerjaan mereka.

Kinerja menurut Suyadi Prawirosentono (1997: 1)laddasil kerja yang
dicapai seseorang atau kelompok dalam satu organsesuai wewenang dan
tanggungjawabnya dalam rangka mencapai tujuan is@ginyang bersangkutan
secara legal tidak melanggar hukum. Masih menwya&@ Prawirosentono (1997:
27) faktor yang mempengaruhi kinerja dapat dikelokigan menjadi empat jenis
yakni: efektivitas dan efisiensi, otoritas dan tgumg jawab, disiplin, inisiatif. (1)
Dikatakan efektivitas apabila suatu tujuan tertedéypat dicapai sesuai dengan
kebutuhan sedangkan efesien adalah pencapaianntufiemgan beberapa
penghematan. (2) Otoritas merupakan perintah atemukikasi dari pemimpin
kepada bawahan untuk melakukan suatu pekerjaaRig®)lin adalah taat kepada
hukum dan peraturan yang ada. (4) Inisiatif addija pikir untuk berbuat sesuatu
dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Suyaaifrsentono, 1997: 30).

Penilaian prestasi kerja atau kinerja didasarkala jrformasi yang diperoleh
dari sistem laporan prestasi kerja secara transpdPenilaian kinerja harus
dilakukan secara adil, tidak memihak dan harus g@mdparkan kinerja kerja yang
akurat. Oleh karena itu, harus ada kecenderungaik umelibatkan bawahan dalam
proses penentuan standar kinerja, dalam arti meemekan sudut pandang
pimpinan dan guru dalam prosesnya, sehingga dikiapaienilaian kinerja yang
merefleksikan peran aktif kedua belah pihak darupatan implementasi penilaian
yang merupakan pertemuan konstruktif kedua beldtakpidi mana sasaran
penilaian adalah, guru dapat memandang diri sewidin mengenali kebutuhan
perbaikan kinerja serta secara implisit dapat niigkat motivasi yang sangat baik
serta meningkatkan hubungan antara pimpinan dandjlrawahnya.

Chatman dan Jehn dikutip oleh Aftoni Susanto (19825) menyatakan
bahwa setiap oganisasi pasti mempunyai nilai-nitama ¢ore valug yang perlu
disebarluaskan kepada seluruh anggota organisiéainiai itu akan melekat pada
setiap anggota organisasi, sehingga gaya kepenampin akan berdampak pada
perilaku dan sikap setiap anggota organisasi. Gaygemimpinan penting bagi
kelangsungan hidup organisasi karena gaya kepemampitersebut menjadi
motivator bagi anggota organisasi, sehingga dagahlmentuk kinerja yang baik
dari anggota organisasi atau karyawan. Gaya kepgimam yang kuat akan
berhubungan dengan cara berpikir, bertindak, dampebiéaku setiap anggota
organisasi sehingga gaya kepemimpinan yang baik ki@t dapat menunjang
kinerja karyawan.

Dari berbagai sumber daya yang ada di sekolah sumaga manusia
menempati tempat yang sangat strategis dan peditiagtara yang lainnya. Dalam
hal ini kinerja guru di sebuah lembaga pendidik&mskisnya Yayasan Pangudi
Luhur merupakan faktor utama menuju kesuksesamdplases kegiatan belajar
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mengajar. Faktor yang berhubungan dengan kinenja gdalah faktor motivasi
kerja dan gaya kepemimpinan.

Yayasan Pangudi Luhur merupakan salah satu lemygg bergerak di
bidang pelayanan pendidikan, hal ini merupakan duepedulian pihak swasta
untuk turut serta mencerdaskan bangsa. Yayasaru@anghur berkantor pusat di
Semarang dengan beberapa cabang yang terseblurdhdedonesia, di antaranya
Pangudi Luhur Cabang Surakarta yang membawahi &ebesekolah yakni: SD
Pangudi Luhur, SMP Pangudi Luhur “Bintang Laut“, SMangudi Luhur “Santo
Yosef “

Banyak faktor yang berhubungan dengan kinerja glirdayasan Pangudi
Luhur Cabang Surakarta, di antaranya adalah ggyenkenpinan seorang Kepala
Sekolah dan motivasi kerja guru. Gaya kepemimpipamg diterapkan seorang
pemimpin berhubungan hasil kinerja bawahan.

Gaya Kepemimpinan merupakan persepsi umum yandiklimlieh seluruh
guru di sekolah, sehingga setiap guru yang mergadgota lembaga pendidikan
akan mempunyai nilai, keyakinan, dan perilaku yaseguai dengan organisasi.
Gaya Kepemimpinan merupakan bagian dari kehidupgangsasi sekolah yang
berhubungan dengan perilaku, sikap, dan efektigigasuh guru.

Jabatan Kepala Sekolah di lingkungan Yayasan Pangudur dalam
pengangkatan ada dua alternatif yaitu Biarawan Brader dan seorang awam.
Kepemimpinan Biarawan cenderung bergerak dengaat adgn dinamis selalu
berinovasi sesuai dengan garis kebijakan Yayasadlisiplinan dan ketegasan
selalu diterapkan sebab condong bersifat vertiéghingga risiko karier dan jabatan
tidak menjadi pertimbangan utama. Berbeda dengparkiEnpinan seorang awam
yang bertindak dengan hati-hati dan banyak pertimgha serta mengedepankan
kebijakan yang familier. Usaha yang dapat ditempotuk meningkatkan kinerja
guru selain melalui gaya kepemimpinan juga melalotivasi guru sendiri.

Motivasi adalah kemauan untuk berjuang atau beaukahingkat yang lebih
tinggi menuju tercapainya tujuan organisasi denggarat tidak mengabaikan
kemampuannya untuk memperoleh kepuasan dalam péeaeniebutuhan-
kebutuhan pribadi (Stephen P. Robbins, 1996: 28gdang menurut Sukanto
Reksohadiprodjo dan Hani Handoko (2000: 41) secsmaim motivasi adalah
keadaan pribadi seseorang yang mendorong keingntividu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuantidsi merupakan masalah
kompleks dalam organisasi atau sekolah, karenatkledo dan keinginan setiap
anggota organisasi berbeda. Oleh sebab itu maai@erpimpinan sekolah penting
mengetahui apa yang menjadi motivasi para gurulzaahannya.

Di lingkungan Unit Kerja Yayasan Pangudi Luhur alddthir ini dirasakan
terjadi adanya penurunan kinerja guru. Penurunaerjd guru disebabkan oleh
beberapa faktor di antaranya gaya kepemimpinan mativasi kerja. Gaya
kepemimpinan cenderung lebih banyak hubungannyi keaga guru. Di yayasan
Pangudi Luhur pergantian pemimpin dilakukan tiagpatrtahun. Pemimpin yang
sesuai dengan harapan bawahan akan didukung fe¢spimpin yang kurang
memperhatikan aspirasi bawahan membawa akibat ryaunkinerja guru.
Penurunan kinerja dapat dilihat dari beberapa pwagan di antaranya:
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keterlambatan guru yang datang dari hari ke hamakeé banyak, kurang gairah
dalam setiap kegiatan di sekolah, banyak admisistsekolah yang tidak
dikerjakan guru. Penurunan kinerja guru disebabfapa kepemimpinan yang
kurang demokratis dan kurang familier.

Hasil pengamatan sementara diperoleh gambaran baioitveasi kerja guru
Yayasan Pangudi Luhur lebih erat hubungannya dergig@mp kinerja guru.
Kemauan kerja atau dorongan yang berasal dari dalam bekerja sangat erat
hubungannya dalam meningkatkan semangat kerja ggghidapat menghasilkan
kinerja yang lebih baik dan optimal.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiadtas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antgeya kepemimpinan
demokratis dengan kinerja guru di Yayasan Pangubdut Cabang Surakarta ?

2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antarativasi kerja dengan
kinerja guru di Yayasan Pangudi Luhur Cabang Sutaka

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antgeya kepemimpinan
demokratis dan motivasi kerja secara bersama-sangad kinerja guru di
Yayasan Pangudi Luhur Cabang Surakarta ?

4. Manakah hubungan yang lebih erat antara gaya kem@man demokratis
dengan kinerja guru atau motivasi kerja dengan ridnguru di Yayasan
Pangudi Luhur Cabang Surakarta ?

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui signifikansi hubungan antara gay@pemimpinan
demokratis dengan kinerja guru di Yayasan Pangukdut Cabang Surakarta.

2. Untuk mengetahui signifikansi hubungan antara rastikerja dengan kinerja
guru di Yayasan Pangudi Luhur Cabang Surakarta.

3. Untuk mengetahui signifikansi hubungan gaya kepgman dan motivasi
kerja secara bersama-sama dengan kinerja guru yhs#a Pangudi Luhur
Cabang Surakarta.

4. Untuk mengetahui hubungan yang lebih erat antanga deepemimpinan
demokratis dengan motivasi kerja dan motivasi kdgagan kinerja Guru di
Yayasan Pangudi Luhur Cabang Surakarta.

MANFAAT PENELITIAN

1. Secara teoritis: hasil penelitian ini dapat menkaeriinformasi dan sebagai
bahan atau referensi kepada pihak yang berkepentimgemberikan kontribusi
pada pengembangan teori keilmuan, terutama yandaibmm dengan
manajemen sumber daya manusia, untuk memahami bHaburgaya
kepemimpinan demokratis, motivasi kerja terhadapeda guru di Yayasan
Pangudi Luhur Cabang Surakarta.
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2.

Secara praktis: hasil penelitian ini dapat memiagerikontribusi praktis bagi
Kepala Sekolah agar Kepala Sekolah melakukan gaperkimpinan yang
sesuai dalam rangka meningkatkan kinerja guru dia¥an Pangudi Luhur
Cabang Surakarta.

Bagi penulis: memberikan pengalaman yang bermantidam bidang
penelitian terutama proses pengembangan gaya keypémain yang sesuai
dengan harapan guru di Yayasan Pangudi Luhur.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian tentang Kepemimpinan dengan kinerjdnteémyak dilakukan oleh

sejumlah peneliti, namun banyak diantara penditdbut memiliki keterbatasan
yang membuat penelitian tersebut kurang sempusrel#ian tersebut antara lain:

1.

Penelitian tentang Hubungan Gaya Kepemimpinan TagaKomitmen

Organisasi (Studi Pada Karyawan Bank Indonesia)S@&din Retno, 2004:
65). Hasil penelitian menyatakan Gaya kepemimpiada hubungan positif
yang kuat dengan komitmen organisasi pada dimerigktifa karena

memberikan perasaan yang kuat dan dukungan yanglomeig karyawan
untuk tetap berada dalam perusahaan.

Penelitian tentang Perbandingan Gaya Kepemimpimansiformasional pada
Kantor Komunikasi dan Informasi dengan Kantor DinBgrindustrian,
Perdagangan, Penanaman Modal dan Koperasi Kabup&tganganyar
terhadap Kinerja Pegawai (Danu, 1999: 63). Peaslitii menghasilkan kajian
yakni: Kepemimpinan transformasional ada perbed&sgan kinerja pegawai.
sedangkan perbandingan ternyata lebih baik gay&nkegpinan di Kantor
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Penanaman MadaKdperasi Kabupaten
Karanganyar.

Penelitian tentang Hubungan Gaya Kepemimpinan daotivesi Kerja

Karyawan di RS Dr.OEN Solo Baru (Sakinah Alaydr@®02: 44) Hasil

penelitian menyatakan bahwa tidak ada hubungamaafaya Kepemimpinan
dan Motivasi Kerja Karyawan di RS Dr.OEN Solo Bamerdasar pada
penelaahan studi diatas, penelitian yang akan ukik ini merupakan
penelitian lanjutan peneliti-peneliti terdahulu.

METODE PENELITIAN
1. Lokas Pendlitian

Dalam penyusunan laporan penelitian ini penelitingaanbil tempat

penelitian pada Yayasan Pangudi Luhur Cabang Susalalan Sugiyopranoto
No.5 dengan lima unit kerja yang berlokasi:

SD Pangudi Luhur 1 dan SD Pangudi Luhur 2 JI. Symignoto No 1
Kelurahan Kampungbaru Kecamatan Pasar Kliwon,

SD Pangudi Luhur 3 JI. MT. Haryono No.50 Kelurahdanahan Kecamatan
Banjarsari,

SMP Pangudi Luhur “Bintang Laut“ JI. Slamet Riyadp.94 Kelurahan
Keprabon Kecamatan Banjarsari dan,
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- SMA Pangudi Luhur “Santo Yosef Jl. Adi Sucipto Nd&2lurahan Sumber
Kecamatan Banjarsari kota Surakarta.
Dipilihnya unit kerja ini sebagai tempat penelitimebab pada akhir-akhir ini
dengan gaya kepemimpinan yang berbeda dirasakayalbaguru mengalami
penurunan Kinerja.

2. Populas dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek yangktarstiknya hendak
diduga atau disebut unit analisis (Djarwanto P9819123). Populasi adalah
sejumlah penduduk atau individu yang paling sedik@mpunyai satu sifat yang
sama (Sutrisno Hadi, 2000: 220). Menurut Margor@9{1 118) populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian kita dalamguismgkup dan waktu yang kita
tentukan. Sedangkan menurut Sudjana (1996: 87)lasipadalah totalitas semua
nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukukaantitatif atau kualitatif,
dari pada karakteristik tertentu mengenai sekeld&mgpdyek yang lengkap dan
jelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 115) p@siladalah keseluruhan subyek
penelitian.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diamimhean bahwa populasi
adalah keseluruhan subyek atau individu yang meggarakteristik yang sama
yang menjadi sasaran penelitian. Dalam penelitisinyang menjadi sasaran
penelitian adalah 110 guru di sekolah Lingkungagaséan Pangudi Luhur Cabang
Surakarta yang tersebar dalam 5 sekolah yaitu Styuedluhur 1, SD Pangudi
Luhur 2, SD Pangudi Luhur 3, SMP Pangudi Luhur &gt Laut dan SMA
Pangudi Luhur Santo Yosef.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan acak glau di yayasan
Pangudi Luhur Cabang Surakarta. Pengambilan sangbelsini dengan
menggunakan kombinasi teknigroporsional samplingdan cluster random
samplingatau sering disebydroporsional cluster random samplinBroporsional
cluster random samplingdalah bilamana dalam suatu sampling atau perigavan
unsur-unsur dalam populasi tiap tingkatan dipekiaatidan diwakili sampel. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil s&oagdari populasi untuk
dijadikan sampelPengambilan sampel secara proporsional dari masasing
kelompok populasi yang dilakukan secara acak phgakoyang ditentukan.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara weaavamangsung kepada
responden, dengan menggunakan kuesioner yang thf@rsiapkan terlebih
dahulu.

Responden dalam studi ini adalah guru sejumlahr&Agosampel hasil dari
penerikan sampel yang telah dilakukan sebelumnyehin§ga terdapat 50
responden dengan perincian, 14 responden dari $iguBalLuhur 1 dan 2, 4
responden dari SD Pangudi Luhur 3, 18 responden SMiP Pangudi Luhur
"Bintang Laut” dan 14 responden dari SMA Pangudiluu’Santo Yosef”.

Pengumpulan data sekunder melalui bahan-bahan alapmstansi serta
sumber-sumber yang telah dihimpun pihak lain.
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4. Variabel Pendlitian
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adadabagai berikut:

a. Gaya kepemimpinan demokratis;(X
Yang dimaksud gaya kepemimpinan adalah cara yategagkan oleh
seseorang pemimpin dalam mengarahkan atau mempéngaerilaku
bawahan dan mengambil keputusan. gaya kepemimpdenokratis
ditandai dengan adanya partisipasi kelompok, stkapsparans pimpinan,
konsultasi, pendelegasian tugas pimpinan.

b. Motivasi kerja (%)
Yang dimaksud motivasi kerja adalah dorongan gastrang guru dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya dalam rangk&ape tujuan.
Motivasi kerja menurut Maslow sebagaimana dikutipgan SP (1995:
287) diklasifikasikan menjadi lima macam motivasiji& yaitu psikologis,
rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri

c. Kinerja guru (Y)
Yang dimaksud kinerjaperformancg guru adalah hasil kerja guru yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok oraiagndsuatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab massiggmalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi secara legal tiskellanggar hukum.
Hasil kerja guru yang dapat dinlai meliputi tingkatmampuan guru dalam
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketangguhan, sigapu dan prestasi kerja
dalam menjalankan tugas.

Dalam melakukan pengukuran terhadap variabel mevadgun ukuran
subyektif atausoft measuresebagai indikatornya. Pengukuran ini berfokus pada
persepsi guru. Pengukuran lunak ini lebih mencetanirntanggapan Guru terhadap
Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Motivasi Kerja gyatiberikan Kepala
Sekolah tersebut kepada Yayasan Pangudi Luhur QaBarekarta. Pengkuran
variabel didasarkan data yang dikumpulkan melalugsioner yang telah diisi.
Kuesioner telah disediakan jawaban yang sesuaiatiepgndapat responden. Untuk
mengetahui seberapa gaya kepemimpinan dan motiessi serta kinerja guru
diberikan pengukuran penilaian dengan menggunakaa &ikert yang terdiri dari
lima pilihan jawaban dengan diberi skor 1 sampagde 5.

5. Uji Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini diuji dengan mengkam uji validitas dan uji
reliabilitas. Validitas adalah seberapa cermat akarr dapat mengungkap dengan
jitu gejala-gejala atau bagian yang hendak diuButrfsno Hadi, 2000: 3). Teknik
statistik yang digunakan untuk uji validitas adaieknik Pearson Product Moment
(Suharsimi Arikunto, 1992: 156) dengan menggunakahbantu komputer dengan
program SPSS versi 12.00

Taraf signifikansi ditentukan 5 persen jika dipefohasil r hitung lebih besar
dari r tabel berarti butir pertanyaan tersebutdvdln sebaliknya jika r hitung lebih
kecil dari r tabel berarti pertanyaan tidak valid.

Reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukkan jdédeonsistensi alat ukur
yang bersangkutan jika diterapkan berulangkali pestsempatan yang berlainan
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(Azwar, 2001: 6). Dalam penelitian ini pengujianliaeilitas menggunakan
pendekatan Cronbach Alpha (Suharsimi Arikunto, 1922). Pengujian ini

menggunakan bantuan komputer program SPSS Ve@.1Ruesioner dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.

6. Teknik Analisis Data

Sesuai hipotesis yang akan diuji yakni membuktikdanya hubungan antara
gaya kepemimpinan demokratis dan motivasi kerjagaderkinerja guru di Yayasan
Pangudi Luhur Cabang Surakarta maka peneliti mer@n teknikKorelasi

Product Moment dari PearsofSugiyono, 2004: 182) Pengujidorelasi Product
Moment dua variabel bebas dengan rumus sebagai berikut:

).

ke N.SDxSDy

di mana:

Fxy = Koefisien korelasi

Xy = Product dari x kali y

SDx = Standard deviasi dari variabel x
SDy = Standard deviasi dari variabel y
N = Jumlah subjek yang diteliti

Untuk membuktikan hubungan gaya kepemimpinan deatiskdan motivasi
kerja secara bersama-sama dengan kinerja guruydisga Pangudi Luhur Cabang

Surakarta peneliti menggunakKorelasi BergandgSugiyono, 2004: 190) dengan
rumus sebagai berikut:

_ \/rZYXl + rzyxz - 2ry)d_ryx2rx1x2

Ryae - 1-r%ax

Ryxix = Korelasi antara variabel;Xlengan X secara
bersama- sama dengan variabel Y

ryXs = Korelasi Product Moment antara dengan Y

ryXo = Korelasi Product Moment antara dengan Y

X1Xo = Korelasi Product Moment antara dengan X

Tahap-tahap pengujian Hipotesis:
a. Perumusan Hipotesis

1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antagaya
kepemimpinan demokratis dengan kinerja guru di ‘¥agpaPangudi
Luhur Cabang Surakarta

2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antaotivasi kerja
dengan kinerja guru di Yayasan Pangudi Luhur Calsamgkarta

3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antagaya
kepemimpinan demokratis dan motivasi kerja secasama-sama
dengan kinerja guru di Yayasan Pangudi Luhur Calsamgkarta
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4) Hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru lebdt dibandingkan
hubungan gaya kepemimpinan demokratis dengan &inguru di
Yayasan Pangudi Luhur Cabang Surakarta.

b. Pengujian hipotesis secara parsial
Untuk menganalisis hubungan variabel bebas dengedabel terikat,
digunakan r hitung dilakukan dengan tujuan untukge¢ahui apakah gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial mmeyg hubungan
dengan kinerja guru.

1) Rumus uji signifikansi korelasi product moment

Ho : # = 0, tidak ada hubungan yang positif dan sigaifi antara
gaya kepemimpinan demokratis;(Xan motivasi kerja
(X,) dengan kinerja guru (Y)
Ha : f > 0, ada hubungan yang positif dan signifikatangaya
kepemimpinan demokratis (Xdan motivasi kerja (}
dengan kinerja guru (Y).
2) Taraf signifikansi @) = 5%
Distribusi r dengan derajat kebebasan 6 —k — 1)

3) Statistik hitung

2N

r hitung dengan rumusyr =

N.SDxSDy
4) Kesimpulan :
Apabila rhitung _<rtabel = Ho diterima, Ha ditolak
Apabila r hitung > rtabel = Ho ditolak, idaerima

c. Pengujian Hipotesis secara Bersama-sama (Simultan)
1) Perumusan uji signifikansi korelasi berganda

Ho: B:1 = B, = 0, tidak ada hubungan yang positif dan sikif
antara gaya kepemimpinan demokratis)(dan
motivasi kerja (%) secara bersama — sama dengan
kinerja guru (Y)

Ha : fB: > [, > 0, ada hubungan positif dan signifikan antara
gaya kepemimpinan demokratis;j>Xdan motivasi
kerja (%) secara bersama — sama dengan kinerja
guru (Y)

2) Taraf nyata & ) yang digunakan adalah 5%

F tabel = g:k.n—-k-1)

3) Statistik hitung
R*/k

Fh =
A-R*)/(n-k-1)
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Fh = F hitung yang selanjutnya dibandingkangdenF tabel
R? = Koefisien korelasi berganda yang telah ditieginu

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

4) Kesimpulan

Apabila F hitung > F tabel, Ho ditolak, Ha ditea berarti ada
hubungan yang positif dan signifikan antara gay@ek@mpinan
demokratis (X) dan motivasi kerja (3} secara bersama-sama dengan
kinerja guru (Y).

Apabila F hitung <F tabel, Ho diterima, Ha ditolak berarti tidataa
hubungan yang positif dan signifikan antara gay@ek@mpinan
demokratis (X) dan motivasi kerja (¥ secara bersama-sama dengan
kinerja guru (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validitas dan Rédliabilitas I nstrumen
Hasil uji validitas instrumen variabel; X$ebanyak 10 butir soal dengan taraf

signifikansi 5 persen, hasil korelasi lebih besari d tabel, maka instrumen
dinyatakan valid.

Hasil uji validitas variabel Xsebanyak 15 butir soal dengan taraf signifikansi
5 persen, diperoleh hasil korelasi lebih besar daabel berarti soal dinyatakan
valid.

Hasil uji validitas instrumen variabel Y sebanydk ldutir soal dengan taraf
signifikansi 5 persen, hasil korelasi lebih besar d tabel instrumen dinyatakan
valid.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejamfana hasil dari relatif
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali aédoihl terhadap gejala yang sama,
dengan alat ukur yang sama dalam waktu dan termgrad perbeda. Kuesioner
dikatakan reliabel apabila nilai alph@ ) lebih besar dari 0,5 atau 50 persen,
sebaliknya bila alphad) kurang dari 0,5 maka tidak reliabel Uji reliatab pada
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbachri Dasil perhitungan uji
reliabilitas dapat disimpulkan pada tabel 1.

Tabel 1
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
Variabel Alpha Keterangar
Gaya Kepemimpinan Demokratis 0,874 Reliabel
Motivasi Kerja 0,910 Reliabel
Kinerja Guru 0,883 Reliabel

Sumber: Data primer diolah

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semasalvel
memberikan data yang reliabel sebab semua alphdebpih besar dari 0,6.
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2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahukapada hubungan yang
signifikan dan positif antara gaya kepemimpinan dematis (X) dan motivasi
kerja (%) dengan kinerja guru (Y) secara parsial. Perhdmngnalisis korelasi
product moment dengan bantuan program SPSS ve@$l.12

Tabel 2
KORELASI VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS
(X1), MOTIVASI KERJA (X2), DAN KINERJA GURU (Y)

X1 Xz Y
X; Pearson Correlation 1 .708** 431%*
Sig. (2-tailed) . .000 .002
N 50 50 50
X, Pearson Correlation .708** 1 471
Sig. (2-tailed) .000 . .001
N 50 50 50
Y Pearson Correlation 431** A71%* 1
Sig. (2-tailed) .002 .001 :
N 50 50 50

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Hasil perhitungan r korelasi product moment dengaogram SPSS versi
12, 00 dibandingkan dengan r tabel sebagai berikut

Tabel 3
PERBEDAAN r HITUNG PADA X; DAN X, DENGAN Y SECARA
PARSIAL
Hubungan r hitung r tabel Interpretasi
Hubungan X dengan Y 0,431 0,297 | Ada hubungan
Hubungan X dengan Y 0,471 0,297 | Ada hubungan

Sumber: Data Primer

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 dapat diptask

Pengujian korelasi product moment memilikin hubungang positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan demokratig) @engan kinerja guru (Y)
akan dilakukan dengan menggunakan nilai r hitidasil pengolahan data dengan
SPSS versi 12,00 menunjukkan r hitung untuk valialmaya kepemimpinan
demokratis sebesar 0,431. Jika dibandingkan aendmbel sebesar 0,297, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian berdihwa hipotesis yang
menyatakan “ada hubungan yang positif dan sigmfikatara gaya kepemimpinan
demokratis dan kinerja guru“ terbukti dan diterirk@benarannya.

Pengujian korelasi product moment memiliki hubungang positif dan
signifikan antara motivasi kerja gXdengan kinerja guru (Y) akan dilakukan
dengan menggunakan nilai r hitung. Hasil pengolatiata dengan SPSS versi
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12,00 menunjukkan r hitung untuk variabel motivasrja sebesar 0,471. Jika
dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,297, makaditdlak dan Ha diterima.

Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang mekgat “ada hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi kerja dandga guru” terbukti dan diterima
kebenarannya.

Analisskorelas berganda (dengan regresi)
a. HasilUji F
Perhitungan F dengan program SPSS versi 12.00 rasitighn data
sebagai berikut:

Tabel 4
HUBUNGAN X; DAN X, DENGAN Y SECARA SIMULTAN
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regressiol 197.121 2 98.560 | 7.455| .00Z
Residual Total 621.379 47 13.221
818.500 49

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Hasil pengujian koefisien korelasi secara simuttgeroleh harga F hitung

7,455 dengan harga signifikan sebesar 0,002 yargytbbarga F hitung

sebesar 7,455 signifikan pada taraf alpbg 6 persen. Karena harga F

hitung signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterirlaengan demikian

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang mekgatéada hubungan

yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpiremokratis dan

motivasi kerja secara bersama-sama dengan kinerja‘ gerbukti dan

diterima kebenarannya

b. Pengujian korelasi yang lebih erat dengan proochachent

Hasil uji koefisien korelasi gaya kepemimpinan d&mtis (X, dengan

kinerja guru (Y) diperoleh nilai r hitung sebesa#3l dengan signifikan

pada taraf alphad() 5 persen. Hasil uji koefisien korelasi motivastjk

(X2 dengan kinerja (Y) diperoleh nilai r hitung sebesar 0,4d&ngan

signifikan pada taraf alphax() 5 persen.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwhuigan motivasi

kerja dengan kinerja guru lebih erat daripada hghargaya kepemimpinan

demokratis dengan kinerja guru“ terbukti dan dhterkebenarannya.

Penelitian menunjukkan ada persamaan hasil derigatekis yang diajukan.
Hipotesis yang menyatakan ada hubungan yangfpaeit signifikan antara gaya
kepemimpinan demokratis dengan kinerja guru tditkdbenarannya, demikian
pula hubungan yang positif dan signifikan antaréaivasi kerja dengan kinerja
guru terbukti kebenarannya.
Hubungan yang positif dan signifikan antara gayeekeimpinan demokratis

dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan jekinguru terbukti
kebenarannya.
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Gaya kepemimpinan demokratis dan motivasi kerjaysa berhubungan
dengan kinerja guru dalam menjalankan tugas. Gagarkimpinan demokratis dan
motivasi kerja yang positif akan dapat meningkatkaestasi kerja / kinerja guru.
Kepemimpinan yang semakin demokratis dan motivasjakyang tinggi akan
membawa suasana kerja lebih baik dan maksimal.

Motivasi kerja di lingkungan Yayasan Pangudi LuBabang Surakarta lebih
erat hubungannya dengan kinerja guru daripada lyatugaya kepemimpinan
demokratis dan kinerja guru. Dengan demikian metiv@rja guru lebih besar
kemungkinannya untuk peningkatan kinerja guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasantgkaigdikerjakan pada
bab sebelumnya pada penelitian ini maka dapat gigkan hal-hal sebagai
berikut:

Berdasarkan pengolahan data korelasi product monaeiara gaya
kepemimpinan demokratis (Xdengan kinerja guru (Y) dapat ditarik kesimpulan
dari analisis data diperoleh hasil r hitung sebe3&31 dan r tabel 0,297,
perbandingan yang diperoleh dari pengolahan r i{@431) > r tabel (0,297),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikiapatladisimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan “ada hubungan yang pdatti signifikan antara gaya
kepemimpinan demokratis dan kinerja guru“ terbdkin diterima kebenarannya.

Hasil pengolahan data korelasi product moment rarntativasi kerja (%)
dan kinerja guru (Y) diperoleh hasil r hitung T4 Sedangkan r tabel 0,297.
perbandingan yang diperoleh dari pengolahan tungi (0,471) > r tabel (0,297)
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikigmotasis yang menyatakan
“ada hubungan yang positif dan signifikan antardivasi kerja dan kinerja guru®
terbukti dan diterima kebenarannya.

Hasi uji F secara bersama-sama antara variabel d@p@mimpinan
demokratis (X), variabel motivasi kerja (X dan kinerja guru (Y) diperoleh F
hitung 7,455 signifikansi taraf 5 persen dengamgd®,002, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan hipotegeng menyatakan “ada
hubungan yang positif dan signifikan antara gaypek@mpinan demokratis dan
motivasi kerja secara bersama-sama dengan kinarja' derbukti dan diterima
kebenarannya

Hasil uji koefisien korelasi product moment dariygakepemimpinan
demokratis (%, dengan kinerja guru (Y) diperoleh nilai r hitusgbesar 0,431.
Hasil uji koefisien korelasi motivasi kerja fpdengan kinerja guru (Y) diperoleh
nilai r hitung sebesar 0,471, maka Ho ditolak danditerima. Dengan demikian
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan “hudnngntara motivasi kerja
dan kinerja guru lebih erat daripada hubungan de@emimpinan demokratis
dengan kinerja guru® terbukti dan diterima kebenaya.
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SARAN

Berdasarkan permasalahan dan hasil pembahasan kesitapulan yang
diperoleh dalam penelitian di atas, maka penelghyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

Karena terbukti ada hubungan antara gaya kepemampidemokratis dan
motivasi kerja secara bersama-sama dengan kinarja dj lingkungan Yayasan
Pangudi Luhur Cabang Surakarta, maka pihak pimpttiasekolah diharapkan
lebih mengedepankan cara memimpin yang lebih demtiskipimpinan sebaiknya
sering melibatkan guru dalam pengambilan keputuSdat yang kaku dan otoriter
sebaiknya dikurangi sebab guru ingin rasa dihaat@i “diuwongke”. Pimpinan
yang baik bersifat bijaksana dalam menanggapi nzasakau kritik dari bawahan
sebaliknya jangan mudah menghakimi kesalahan ydakulan guru. Guru akan
merasa nyaman dan kerasan di sekolah atau lingkukeyga apabila setiap hari
melihat dan bertemu pimpinan memperlihatkan sikappatik baik dengan salam,
senyum, sapa. Dengan sikap yang simpatik maka gudah termotivasi. Guru
akan lebih termotivasi apabila ada penghargaanpilaak pimpinan. Perhargaan
bagi guru sungguh amat menguatkan dengan membeplian, tanggapan
ataupun perhatian. Perhatian seorang pimpinandaphguru menanyakan keadaan
kesehatan keluarga, keadaan rumah atau ikut seriaam solusi dalam kesulitan.
Pimpinan yang dapat memberikan motivasi kepada aegwru akan dapat
meningkatkan kinerja guru lebih baik dan maksimal.

Dengan fakta yang ada bahwa motivasi kerja lekah lrubungannya dengan
kinerja guru, maka sebaiknya para pimpinan di limglan Yayasan Pangudi Luhur
Cabang Surakarta lebih banyak memberikan motivesadta para guru baik secara
individual maupun klasikal sehingga potensi yan@ guhda para guru dapat
berkembang optimal dan akhirnya prestasi kerja tdaanuaskan semua pihak.
Motivasi yang diberikan pimpinan kepada guru sangandukung dan memberikan
rasa memiliki sekolah sehingga bertanggung javesbatlap semua tugas yang
diberikan. Dengan motivasi dan semangat yang tinggka guru tidak mengeluh
apalagi mengumpat bila diberi tugas atau tanggamgab tetapi justru akan
menerima dengan senang hati.

Perlu adanya peningkatan komunikasi antara pimpidan bawahan.
Komunikasi timbal balik antara pimpinan dan gurogst mendukung kinerja guru.
Guru yang tidak pernah disapa akan bersikap agatismengelak dari tanggung
jawab. Untuk peningkatan komunikasi perlu waktuukdnsharing pendapat baik
kesulitan hidup maupun kesuksesan hidup. Di linglamnYayasan Pangudi Luhur
sering terjadi miskomunikasi antara pimpinan darugehingga terjadi kelompok-
kelompok untuk saling menjatuhkan. Pimpinan dalaemamggapi masukan bersfat
bijaksana dan adil sehingga tidak muncul salahfsgaa atau kecemburuan karena
membeda-bedakan guru. Pimpinan berfungsi sebagaiatar sehingga guru lebih
giat dan semangat dalam kegiatan belajar mengajarsémakin harmonis dan
menyenangkan dalam kerja.
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